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Abstrak Pendidikan Karakter telah menjadi perbincangan hangat dewasa ini. Pendidikan 
Karakter telah menjelma menjadi sesuatu yang dianggap urgen di era milineal. Pemerintah 
telah menyadari bahwa generasi muda adalah aset berharga yang akan mengisi dan 
menentukan kemajuan bangsa, sehingga perlu dijaga dan dikembangkan sesuai dengan tujuan 
pendidikan bangsa dan negara. Berangkat dari itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran mengenai Pendidikan Karakter bagi generasi muda di era globalsasi dan digital saat 
ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode observasi data 
dari fakta dan dokumen-dokumen yang sudah ada. Hasilnya, disimpulkan bahwa di era 
globalisasi/digital saat ini, Pendidikan Karakter sangat penting sebagai usaha membentuk 
karakter generasi bangsa yang bukan hanya terampil dan cerdas, namun juga berakhlak mulia. 
Meski menghadapi berbagai problematika dalam proses pelaksanaanya, tapi dengan kerjasama 
berbagai pihak, harapan pembentukan insan Indonesia yang cerdas dan berkarakter sesuai 
Pancasila dan nilai-nilai agama dapat terealisasi. 

 
Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Generasi muda, berkarakter. 
 
Abstract- Character Education has become a hot topic today. Character Education has been 
transformed into something that is considered urgent in the millennial era. The government has 
realized that the younger generation is a valuable asset that will fill and determine the progress 
of the nation, so that it needs to be safeguarded and developed in accordance with the goals of 
the nation's education. Starting from that, this study aims to provide an overview of Character 
Education for the younger generation in the globalization and digital era today. This study uses 
a qualitative-descriptive approach with a method of observing data from existing facts and 
documents. As a result, it was concluded that in the current era of globalization / digital 
character education is very important as an effort to shape the character of a generation of 
people who are not only skilled and intelligent, but also noble. Despite facing various problems 
in the implementation process, but with the collaboration of various parties, the hope of forming 
intelligent Indonesian people and character in accordance with the Pancasila and religious 
values can be realized. 
 
Keywords: Character Education, Young Generation, Character. 

 
Pendahuluan 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di era Globalisasi saat ini begitu 

luar biasa, sehingga membuat dunia terasa 

serba terbuka dan sempit. Peningkatan 

kasus perilaku tidak terkontrol pada usia 

remaja, bukan barang baru ditemukan di 

Indonesia mengingat usia remaja adalah 

masa di mana individu anak tengah mencari 

jati dirinya, dan membangun dentitasnya 

(Miller dan Santrock, 2011). Anak pada usia 

(remaja) ini sangat rentan terhadap 

berbagai tekanan dan pengaruh negatif dari 

teman sebaya atau lingkungannya (Lickona, 

1994).  

Ratih Zulhaqqi, Psikolog anak dan 

remaja, menilai kejadian perilaku masalah 

karakter siswa/remaja terjadi karena tidak 
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adanya batasan antara guru dan siswa. Hal 

itu terjadi sebagai imabas dari sifat 

transparan yang dimiliki generasi kekinian 

saat ini, yang membuat semua interaksi 

menjadi seolah tidak punya batasan. 

Karena batasan itu sudah tidak ada, maka 

remaja tidak dapat membedakan 

bagaimana berperilaku terhadap teman 

sebaya, orang tua, dan yang lebih muda. 

Seperti yang banyak diberitakan di berbagai 

media, banyak anak remaja dan anak di 

bawah umur berurusan dengan 

permasalahan sosial, seperti sudah menjadi 

pecandu rokok, narkoba, free sex, tawuran, 

pencurian, dan tindakan kriminal lainnya 

yang menyimpang dari norma di 

masyarakat, bahkan berurusan dengan 

hukum (Unayah, dan Sabarisman, 2015). 

Menurut Lis dan Herlan (2012) kenakalan 

remaja merupakan perilaku remaja yang 

melanggar status, dan membahayakan diri 

sendiri. Perilaku melanggar status 

ditunjukkan remaja seperti melawan orang 

tua, membolos, atau pergi dari rumah tanpa 

pamit. Sedangkan perilaku membahayakan 

diri sendiri seperti berkendara dengan 

kecepatan tinggi (tanpa helm), 

menggunakan narkotika, senjata, keluyuran 

malam, dan terlibat pelacuran. 

Berdasarkan indeks asumsi korupsi 

oleh LSTI (Lembaga Survey Transparency 

International,) Indonesia berada di peringkat 

ke-118 dari 174 negara sebagai Negara 

Terkorup di dunia. (Kompas, 2012). Masih 

di Kompas, diberitakan bahwa ada 28 

anggota dewan tersandung masalah etika 

yang dilaporkan oleh Badan Kehormatan 

DPR. Kenyataan tersebut memunculkan 

tanda tanya besar, kenapa orang-orang 

yang seyogyanya memiliki kemampuan 

intelejensi tinggi, berpengetahuan dan 

berpendidikan, namun malah menjadi 

pelaku kriminal yang merugikan banyak 

orang? 

Krisis moral dan budi pekerti dinilai 

sebagai jawaban yang tepat. Para 

pemimpin bangsa ini telah 

mempertontonkan bahwa untuk menjadi 

manusia yang berkualitas dan bermanfaat 

bagi orang lain, bangsa dan negara, 

tidaklah cukup hanya dengan memiliki 

ijazah pendidikan tinngi. Melainkan juga 

harus memiliki kepribadian atau karakter 

yang baik, bermoral dan beretika. Efek 

negatif dari contoh yang tidak baik, yang 

“diajarkan” oleh para oknum pemimpin 

bangsa ini, berimbas kepada perilaku 

generasi muda di Indonesia. Anak-anak 

muda yang masih sangat labil dan dalam 

proses pencarian jati dirinya tersebut, 

sangat rentan untuk terpengaruh oleh 

kondisi, meniru atau mencoba 

mempraktekkan apa yang mereka lihat dan 

dengar, serta cenderung berpikiran pendek, 

mengedepankan emosi dan spontanitas 

dalam mengambil kesimpulan. 

Kemerosotan moral dari orang dewasa 

yang seharusnya menjadi contoh, berakibat 
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pada munculnya kenakalan remaja 

(Suamara, Humaedi, dan Santoso, 2017). 

Menurut Zuriah (2007), masalah-masalah 

kenakalan remaja menjamur seperti 

tawuran antar pelajar, drugs dan free sex, 

serta menipisnya budaya malu, bukan 

hanya di perkotaan, tapi juga di pedesaan.  

Fakta ini didukung oleh data dari KPAI 

(Komisi Perlindungan Anak Indonesia). 

Tercatat kasus remaja yang bermasalah 

dengan hukum sejak 2011 sampai dengan 

April 2015 sejumlah 6.006 kasus 

(Setyawan, 2015). Tindakan kekerasan 

semisal perbuatan bullying, perkelahian,dan 

saling serang (penyerangan) dengan pelaku 

remaja berusia 13-15 tahun di Indonesia 

lebih tinggi dibanding Malaysia, Thailand, 

dan Vietnam (UNICEF, 2014). Menurut 

Shidiq dan Raharjo (2018) dalam Jurnal 

Peran Pendidikan Karakter Di Masa Remaja 

Sebagai Pencegahan Kenakalan Remaja 

Vol.5 No.2, Juli 2018, hasil survey dari 

Demografi Kesehatan Indonesia 

memperlihatkan bahwa; (1) aborsi 2,4 juta, 

dengan 700 s.d 800 ribu pelaku adalah 

remaja; (2) kasus HIV/AIDS diperkirakan 

sebanyak 70% pengidapnya adalah remaja. 

Unayah dan Sabarisman (2015) 

memandang perilaku kenakalan remaja 

pada saat ini, dapat dikatakan sudah 

melebihi batas wajar.  

Dalam beberapa tahun ini, pemerintah 

telah berupaya untuk memperbaiki 

kemerosotan kualitas sumber daya manusia 

di Indonesia (khususnya guna 

meningkatkan kualitas generasi mudanya). 

Berbagai langkah preventif ditempuh 

dengan harapan dapat meminimalisir 

penyebab masalah karakter generasi muda 

ini. Salah satu sektor yang mendapat 

perhatian dari Pemerintah, dan dianggap 

paling berperan penting guna mendorong 

peningkatan kualitas SDM yaitu bidang 

pendidikan; mulai dari diberlakukannya 

program wajib sekolah, program KIP (Kartu 

Indonesia Pintar), dan program lainnya, 

yang di-lounching Pemerintah untuk 

mempermudah masyarakat mendapat 

pendidikan formal yang layak. Suprapto dan 

Ikhsan (Kristiawan, 2015) menerangkan 

bahwasanya ada banyak bentuk bantuan 

dan beasiswa dari Pemerintah dalam 

pendidikan seperti adanya dana BOS, DOS, 

CSR dan BSM, yang diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas SDM Indonesia 

melalui pengelolaan pendidikan demokratis 

dan akuntabel. Kurikulum yang selama ini 

dipandang hanya menekankan aspek 

kecerdasan intelektual pun direvisi oleh 

Pemerintah menjadi kurikulum yang juga 

memperhatikan penanaman dan 

pembentukan budaya karakter bangsa, dan 

akhlak mulia.  

Dengan Program Pendidikan Karakter, 

diharapkan masalah karakter generasi 

muda akan terselesaikan, dan dapat 

membentuk generasi masa depan yang 

lebih berkualitas, yang bukan hanya cerdas, 
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tapi juga berkepribadian (Wulandari dkk, 

2017) (Sayer dkk, 2018) (Kristiawan, dkk 

2017) (Kafarisa dan Kristiawan, 2018). 

Namun dalam prosesnya, pelaksanaan 

kurikulum pendidikan karakter ini tentu tidak 

mulus, melainkan mengalami banyak 

hambatan dan pertentangan antara teori 

/konsepnya, dengan realita di lapangan. 

Berbenturan dengan tujuannya yang mulia, 

di sisi lain justru sejumlah kebiasaan dan 

perilaku tidak mendidik seperti praktek 

kecurangan, ketidak jujuran, korupsi, kolusi, 

intoleran pada perbedaan/keberagaman, 

individualis, sampai pada perilaku oportunis, 

dan mengedepankan tindak kekerasan 

untuk menyelesaikan masalah masih terjadi 

di tengah masyarakat serta sistem sosial 

kita, dan ini merupakan hasil dari 

pendidikan. Karena praktek perilaku 

tersebut juga berlangsung di dunia 

pendidikan. Berangkat dari paparan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

informasi mengenai Pendidikan Karakter di 

masa kini.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Subjek penelitian yang 

diobservasi oleh peneliti antara lain 

fenomena masyarakat tentang masalah 

karakter pada generasi muda masa kini, 

wacana dan kebijakan, serta problematika 

yang berkaitan dengan Pendidikan Karakter 

di Indonesia. Pengumpulan data untuk 

penelitian yaitu dengan menggunakan 

teknik observasi dokumen yang sudah 

ada/di-publish, seperti dari surat kabar, 

jurnal, buku-buku, dan internet yang 

mendukung. Peneliti melakukan pencarian 

dokumen yang diperlukan, kemudian 

diobservasi untuk diambil datanya demi 

mendapatkan kesimpulan dan hasil. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Pentingnya Pendidikan Karakter 

Generasi Muda Masa Kini 

 Hasil survey yang dilakukan 

Mazzola (2013) menunjukkan temuan 

fakta tentang bullying di sekolah bahwa 

setiap hari ada sekitar 160 ribu siswa 

mendapatkan tindakan 

bullying di sekolah, 1 dari 3 usia 

responden yang diteliti pernah mendapat 

bullying, 75-80% siswa pernah melihat 

bullying, dan 15-35% siswa adalah 

korban kekerasan dari tindak kekerasan 

maya (cyber-bullying). Survei Mazzola 

kemudian didukung oleh Rigby (2009) 

yang mengungkapkan bahwa pem-bully-

an atau kasus bullying banyak terjadi di 

sekolah. Hal ini, berpengaruh bagi 

sebagian remaja (korban bully tersebut), 

baik secara mental, emosional, psikis, 

dan kemampuan akademiknya. Yang 

akhirnya, semua itu akan berimbas pada 

menurunnya kualitas diri dari remaja 

tersebut. 
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Hasil survey Mazzola ini 

berhubungan dengan data dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) Indonesia, yang 

memprediksi Indonesia akan memiliki 

jumlah usia angkatan kerja yang 

produktif (15–64 tahun) pada 2020–2030 

sebesar 70%, sisanya, 30%, adalah usia 

tidak produktif (di bawah 15 tahun dan 

diatas 65 tahun). Dengan data tersebut, 

muncullah asumsi jika pembinaan 

terhadap remaja (usia produktif) 

dilakukan dengan baik dan tepat, maka 

akan melahirkan sumber daya manusia 

yang berkualitas. (Effendi, 2018). 

Sebaliknya, jika tidak, maka Indonesia 

akan kehilangan kualitas SDM-nya 

sekaligus akan menambah beratnya 

permasalah karakter yang sudah ada.  

Menjawab hal tersebut, Indonesia 

bersiap diri dengan melakukan refolusi 

pada bidang pendidikan yaitu dengan 

menerapkan pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter dianggap sebagai 

usaha pembinaan yang baik bagi remaja 

sebagai generasi muda yang diandalkan 

dalam meneruskan pembangunan dan 

kemajuan negara. Masa remaja yang 

sangat rentan, sehingga perlu adanya 

upaya pembinaan karakter remaja untuk 

menjadi sosok yang sesuai harapan 

bangsa, yang akan menggantikan 

generasi senior di masa mendatang. 

Sebagaimana dengan pendapat 

Kristiawan (2015) yang menyatakan 

bahwa pendidikan karakter bagi remaja 

dilaksana-kan dengan tujuan sebagai 

tameng dan pengendalian diri agar tidak 

mudah terjerumus ke dalam karakter 

negatif. Pendidikan usia remaja 

merupakan momen yang berharga untuk 

menentukan karakter seseorang setelah 

dewasa (Kristiawan, 2015).  

Saat ini, pendidikan karakter 

bersaing dengan globalisasi dalam 

mendominasi generasi muda. Anak 

masa kini banyak berintegrasi dengan 

teknologi, seperti gadget handphone, 

dan video games. Sebagai orang tua, 

ada beberapa hal yang dapat dilakukan 

dalam digital parenting adalah sebagai 

berikut:  

1) Meningkatkan dan memperbarui 

wawas-an tentang internet dan 

gadget.  

2) Posisikan jaringan internet di ruang 

keluarga, agar siapa saja dapat 

melihat apa yang dilakukan anak 

dalam mengakses internet.  

3) Membatasi waktu penggunaan 

gadget dan internet. 

4) Memberikan pemahaman dampak 

negatif dari internet atau gadget.  

5) Secara tegas melarang jika ada yang 

tidak pantas diakses 

6) Menjalin komunikasi yang terbuka 

dua arah dengan anak. 

Karakter akan terbentuk dari 

aktivitas yang dilakukan berulang-ulang 
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yang akhir nya menjadi suatu karakter. 

Pendidikan karakter adalah segala 

upaya/usaha untuk menanamkan habits 

yang baik (habituation). Nilai-nilai ini, 

ditumbuh kembangkan pada setiap siswa 

sampai siswa mampu bersikap dan 

bertindak berdasarkan nilai-nilai yang 

diajarkan sebagai kepribadi-annya dan 

membudaya di sekolah (school culture).  

Suprapto (2014) menyimpulkan 

pendidikan karakter erat kaitannya 

dengan habit (kebiasaan) yang 

dipraktikkan dan dilakukan. Proses 

pembentukan dimulai dari pengenalan 

perilaku baik dan buruk pada anak, lalu 

anak dibiasakan untuk melakukan 

perilaku baik dalam kehidupan sehari-

hari. Pada usia pra-sekolah, pendidikan 

karakter sebaiknya ditanamkan oleh 

keluarga. Oleh sebab itu, penting sekali 

bagi keluarga dengan anak usia di 

bawah lima tahun untuk memberi 

lingkungan belajar yang terbaik di rumah. 

Orang tua harus menyediakan waktu 

yang berkualitas dengan anak.  

Pada usia sekolah (6-12 tahun), 

anak mulai memasuki lingkungan luar 

rumahnya. Anak cenderung lebih 

percaya dengan perkataan gurunya 

daripada orang tuanya sendiri. 

Pendidikan karakter yang diterapkan 

pada anak usia Sekolah Dasar akan 

sangat efektif jika dilakukan di sekolah. 

Seorang guru bukan hanya menjalankan 

proses pembelajaran saja, melainkan 

sekaligus membangun pola pikir dan 

karakter positif siswanya (Ikhsan, 2014). 

Di lingkungan sekolah (guru dan sesama 

siswa) memiliki peran besar dalam 

membentuk karakter anak. Sementara, 

pendidikan pada usia remaja menjadi 

momen yang penting dalam menentukan 

karakter anak setelah dewasa.  

Untuk mewujudkan visi 

pembangunan nasional, mewujudkan 

masyarakat berakhlak mulia, bermoral, 

beretika, berbudaya, dan beradab 

berdasarkan falsafah Pancasila, maka 

pendidikan karakter dijadikan landasan. 

(Supinah dan Parmi, 2011). Pendidikan 

menjadi suatu bentuk usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 

dan proses pembelajaran secara aktif 

untuk mengembangkan potensi siswa 

supaya memiliki spiritual keagamaan 

yang kuat, pengendalian diri, akhlak 

mulia, kepribadian, kecerdasan, serta 

keterampilan yang diperlukan baik oleh 

dirinya sendiri, maupun oleh masyarakat, 

bangsa dan Negara (Mulia, 2010).  

Menurut Darmiyati (2009) materi 

pen-didikan karakter dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga ranah nilai 

moral/akhlak yaitu pertama, akhlak 

terhadap Tuhan yang Maha Esa. Kedua, 

akhlak terhadap diri sendiri, orang tua, 

orang yang lebih tua, teman sebaya, dan 

orang yang lebih muda. Ketiga, akhlak 
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terhadap lingkungan alam, baik pada 

tumbuhan, hewan dan sosial 

masyarakat. Pendidikan karakter 

seharusnya menjadi proses secara 

keseluruhan di dalam kelas, kegiatan 

ekstrakurikuler, proses bimbingan dan 

penghargaan semua aspek kehidupan. 

Contohnya pemberian tauladan dari 

orang dewasa untuk tidak korupsi, 

dermawan, menyayangi sesama 

makhluk Allah dan sebagainya (Rukiyati, 

2013). 

Menurut Bloom (1964), pendidikan 

karakter perlu memperhatikan tahap-

tahap belajar pada ranah afektif. Maka ia 

pun membuat lima tahap belajar ranah 

afektif yaitu tahap penerimaan, 

pemberian tanggapan, penghargaan, 

pengorganisasian, dan internalisasi. 

Pendidikan karakter akan lebih efektif 

jika muncul dari kesadaran diri sendiri, 

bukan pengaruh dari orang lain. Bentuk 

aplikasi pendidikan karakter antara lain 

dengan ceramah dan pengajian, 

pengangkatan tema pendidikan karakter 

di seminar, diskusi, media masa, film, 

penulisan karya tulis ilmiah, atau pun 

belajar dari pengalaman hidup orang 

lain, seperti dari kisah-kisah inspiratif. 

 

2. Pendidikan karakter 

Dalam pasal 3 Undang Undang No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa 

fungsi Pendidikan Nasional adalah untuk 

mengembangkan kemampuan, 

membentuk karakter, dan peradaban 

bangsa yang bermartabat guna 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Mengembang-kan potensi siswa menjadi 

manusia yang beriman-bertakwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, berahlak mulia, 

berilmu, sehat, cerdas, mandiri, kreatif, 

serta menjadi warga negara yang baik 

dan bertanggung jawab (Kemdiknas, 

2010). Untuk mencapai tujuan ini, maka 

dalam setiap jenjang pendidikan perlu 

diselenggarakan pendidikan budaya dan 

karakter secara sistematis dan 

terprogram melalui integrasi nilai-nilai 

budaya dan karakter bangsa, agar 

menghasilkan individu yang kompetitif 

dan cerdas. Balitbang Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan Kemdiknas (2011) 

mengeluarkan Panduan pelaksanaan 

pendidikan karakter berupa upaya 

perwujudan amanat Pancasila dan 

Pembukaan UUD 1945 yang 

dilatarbelakangi oleh realita masalah 

kebangsaan saat ini,.  

Untuk mendukung hal ini, 

pembangunan karakter dijadikan 

program prioritas pem-bangunan 

nasional. Yang termuat dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional 

(RPJPN) 2005-2025, yang menjadikan 

pendidikan karakter sebagai landasan 

mewujudkan visi “Mewujudkan 
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masyarakat berakhlak mulia, beretika, 

bermoral dan berbudaya, serta beradab 

sesuai landasan falsafah Pancasila.”. 

Dalam Rencana Aksi Nasional 

Pendidikan Karakter (2010), pendidikan 

karakter disebut sebagai pendidikan nilai, 

budi pekerti, moral, dan watak yang 

bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan seluruh warga sekolah 

dalam memutuskan baik-buruk, 

keteladanan, membudayakan & 

mewujudkan kebaikan dalam kehidupan 

sehari-hari sepenuh hati. Selaras dengan 

hal itu, dalam bukunya Inovasi 

Pendidikan, Kristiawan (2017) 

menyebutkan tujuan yang diharapkan 

dari pembelajaran adalah membantu 

siswa agar memperoleh berbagai 

pengalaman yang dapat mengubah 

tingkah laku/karakternya. Tentu saja, 

perubahan karakter yang diinginkan di 

sini adalah menjadi lebih baik. 

Karakter menurut Hasanah (2009) 

merupakan standar-standar yang 

terwujud dalam berbagai perilaku yang 

menunjukkan kualitas diri. Hasanah 

mengutip rumusan beberapa bentuk 

karakter yang harus dimiliki oleh individu 

bangsa Indonesia dari Indonesia 

Heritage Foundation, di antaranya; 

religius berupa cinta kepada Allah dan 

alam semesta beserta isinya, tanggung 

jawab, disiplin dan mandiri, jujur, hormat 

dan santun, kasih sayang, peduli, dan 

kerja sama, percaya diri, kreatif, kerja 

keras dan pantang menyerah, keadilan 

dan kepemimpinan, baik dan rendah hati, 

dan toleransi, cinta damai dan persatuan. 

Megawangi (2010) berpen-dapat istilah 

karakter lebih focus pada tindakan atau 

tingkah laku. Secara terminologis 

karakter merupakan “ A reliable inner 

dispotion to respond to situations in a 

morally good way.” (Lickona dalam 

Marzuki, 2012). Masih menurut Lackona, 

karakter yang baik meliputi pengetahuan 

tentang kebaikan, lalu menumbuhkan 

niat untuk melakukan kebaikan, dan 

akhirnya melakukan kebaikan itu sendiri 

(Marzuki, 2012). 

Karakter adalah cara berpikir dan 

berperilaku yang menjadi ciri khas tiap 

individu untuk hidup dan bekerjasama 

dalam lingkup keluarga, masyarakat dan 

negara. Individu yang berkarakter baik 

adalah individu yang bisa membuat 

keputusan dan siap mempertanggung-

jawabkan akibat dari keputusan yang 

dibuatnya (Suyatno, 2009). Beberapa ciri 

orang yang memiliki karakter menurut 

Kirschenbaum (1995) antara lain hormat, 

perduli, tanggung jawab, disiplin, loyal, 

toleransi, dan berani. Karakter dibentuk 

dengan tahap pengetahuan (knowing), 

pelaksanaan (acting), dan pembiasaan 

(habit) (Direktorat Pembinaan SMP, 

2010). Karakter juga menjangkau 

wilayah emosi dan kebiasaan diri.  
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Empat pilar penting pendidikan 

karakter di sekolah termuat dalam 

Desain Induk Pendidikan Karakter 

(Kemdiknas, 2010), yaitu kegiatan 

pembelajaran di kelas, pengembangan 

budaya satuan pendidikan, kegiatan 

dalam kurikuler, dan kegiatan 

ekstrakurikuler. Karakter dalam 

pendidikan yang diinginkan, menurut 

Sartono (2011) adalah karakter bangsa 

Indonesia sesuai nilai Pancasila, antara 

lain yaitu religius/beriman dan bertaqwa, 

santun, cerdas, jujur dan bersih, disiplin, 

kreatif, suka menolong dan perduli 

lingkungan dan sosial, serta bertanggung 

jawab. Menurutnya juga, pen-didikan 

karakter bisa bersumber dari Agama, 

Pancasila, budaya, dan tujuan 

pendidikan nasional. Komara (2018) 

dalam Sipatahoenan Vol.4 (1), 

menyebutkan bahwa Pendidikan karakter 

adalah usaha yang disengaja dan 

bersifat proaktif yang dilakukan sekolah 

bersama dukungan pemerintah untuk 

menanamkan nilai-nilai etika, seperti 

keadilan, kejujuran, kepedulian, 

tanggung jawab, serta penghargaan 

terhadap orang lain. Sekolah, harus 

mampu mengembangkan pendidikan 

karakter melalui proses pembelajaran di 

kelas, pembiasaan, dan kegiatan ekstra-

kurikuler, serta bekerja sama dengan 

keluarga dan masyarakat dalam 

mengembangkan pendidikan karakter.  

Hasil penelitian dari Marzuki (2012) 

menyatakan pendidikan karakter di 

sekolah menjadi bagian dari reformasi 

pendidikan. Maka reformasi pendidikan 

karakter bisa dianalogikan sebagai 

pohon dengan empat bagian penting, 

yaitu akar, batang, cabang, dan daun. 

Akar dianalogikan sebagai landasan 

pelaksanaan yang harus jelas, dan dapat 

dipahami masyarakat. Batang ibarat 

mandat dari pemerintah sebagai 

penanggung jawab penyelenggara. 

Cabang ibarat sistem manajemen 

pengelolaan, pemberdayaan pendidik 

dan pengelola pendidikan yang perlu 

terus ditingkatkan. Sedangkan daun 

menggambarkan partisipasi orang tua 

siswa dan masyarakat dalam 

mendukung pelaksanaan program 

pendidikan karakter yang juga ditopang 

oleh budaya dan kebiasaan hidup 

masyarakat kondusif di sekitar, sekaligus 

menjadi tauladan untuk siswa dalam 

bersikap dan berperilaku.  

Keberhasilan pendidikan karakter di 

sekolah dapat terwujud jika semua warga 

sekolah, keluarga, dan anggota 

masyarakat ikut terlibat dan 

berpartisipasi secara sinergis dalam 

proses pelaksanaan pendidikan karakter. 

Berbagai pihak ini memiliki perannya 

masing-masing dalam mendukung dan 

meentukan keberhasilan pendidikan 

karakter. Penjalanan peran berbagai 
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pihak tersebut akan menentukan kualitas 

pendidikan karakter yang telah 

ditlaksanakan. Sosiolog dan dosen FIP 

UNY, Sugeng Bayu Cahyono, dalam 

acara Diskusi Media Forum UNY dengan 

tema “Korupsi dan Pendidikan Karakter” 

(2011) menyampaikan jika pendidikan 

karakter ingin berhasil, maka harus 

diperbaiki dulu masalah strukturalnya, 

karena menurutnya masalah korupsi 

bukan sekedar masalah kultural, tapi 

juga masalah strukrural (sistem).  

Masalah karakter bangsa menjadi 

bagian dari masalah kultural (budaya) 

yang juga merupakan bagian dari sistem. 

Maksudnya, mulai menipisnya atau 

bahkan lenyapnya beberapa budaya 

yang ada dahulu, tergantikan oleh 

budaya lain yang bertolak belakang 

dengan karakter bangsa. Salah satu 

budaya yang mulai menipis adalah 

budaya malu. Akhir-akhir ini budaya malu 

sepertinya sudah tercabut dari akar 

budaya kita. Misalnya para pejabat yang 

tersandung kasus korupsi, mereka masih 

bisa tersenyum dan saat diwawancarai 

media tidak tampak rasa bersalah, 

penyesalan atau malu sedikit pun 

(Subaweh 2014). Ditambah masalah lain 

yang tak ringan juga, yang dapat 

menghambat pelaksanaan pembinaan 

karakter generasi muda adalah minimnya 

role mode berkualitas, yang dapat 

mengajarkan dan menjadi tauladan nilai-

nilai kebaikan. Misalnya, cara hidup para 

pejabat dan para selebriti kita. Mereka 

merupakan panutan sekaligus idola. 

Pejabat dan selebriti ini menjadi trend 

setter bagi masyarakat, khususnya 

remaja. Betapa gaya konsumtif mereka 

sangat menonjol, rumah mewah dan 

mobil mewah bukan hanya yang mereka 

butuhkan sementara itu yang selalu 

disaksikan masyarakat lewat media 

elektronik setiap hari. Menurut 

Kartadinata (2014) sekadar rasa malu 

pun sakarang menjadi sangat berharga 

dan sangat dirindukan bangsa Indonesia 

yang ingin menjadi bangsa 

berperadaban tinggi. Contoh masalah 

lain yang dapat menghambat 

keberhasilan pendidikan karakter adalah 

perilaku curang dan ketidak jujuran yang 

masih kental terjadi di ranah pendidikan. 

Contohnya pada pelaksanaan Ujian 

Nasional, di mana di dalam konsep 

pendidikan karakter, siswa ditanamkan 

nilai dan karakter bangsa tentang 

kejujuran, namun pada pelaksanaan UN 

siswa justru dididik untuk tidak jujur dan 

berlaku curang.  

Hal ini sangat bertolak belakang 

dengan karakter bangsa yang ingin 

dibentuk. Kasus paling nyentrik yang 

sempat viral dan menarik banyak 

perhatian, termasuk remaja, adalah 

tentang praktek kecurangan dalam Ujian 

Nasional yang diangkat oleh seorang 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 12 JANUARI 2019 

 

1110 
 

siswa berprestasi namun berasal dari 

keluarga kurang berada, Andri Rizki 

Putra, yang kini terkenal sebagai 

motivator muda serta founder dari 

Yayasan Pemimpin Anak Bangsa. Rizki 

sempat merasakan ketidak adilan dari 

sistem pendidikan yang diskriminatif dan 

tidak jujur, mendapat intimidasi dan 

pengucilan oleh pihak sekolah dan 

teman-temannya, karena ia sering 

menunggak uang sekolah, dan tidak mau 

mengikuti praktek kecurangan dalam UN 

di sekolahnya saat itu. Baginya, yang 

sejak kecil terdidik berperilaku jujur dan 

memegang teguh prinsip kebenaran, 

Rizki mencoba mengajukan pendapatnya 

dan menuntu haknya. Namun ia justru 

mendapat perlakuan tidak 

menyenangkan yang membuatnya 

tertekan, sehingga memutuskan berhenti 

sekolah di jenjang SMA. Dalam bukunya 

Orang Jujur Tidak Sekolah (2014), Rizki 

membuka mata dan pikiran banyak pihak 

tentang nilai kejujuran yang telah langka. 

Ia lalu menciptakan sistem belajar dan 

kurikulumnya sendiri, sampai berhasil 

menemukan metode belajar yang efektif 

tanpa meninggalkan nilai-nilai kebaikan 

dan kejujuran, yang berhasil 

mengantarkannya pada kesuksesan, dan 

ditularkan serta diterapkannya kepada 

semua orang di yayasan yang ia dirikan. 

Ketidak jujuran dan kecurangan, 

hanyalah sebagian kecil masalah 

karakter di dunia pendidikan masa kini.  

Dalam penelitian Wening (2012) 

ditemukan bahwa implementasi 

pendidikan karakter yang diperoleh dari 

lingkungan keluarga, sekolah, teman 

sebaya, dan media massa, serta negara 

adalah Pendidikan Nilai. Di mana nilai-

nilai luhur yang ingin dibentuk oleh tujuan 

pendidikan nasional, merupakan hasil 

dari kerjasama dan pengkondisian yang 

baik antar tiap bagian sistem. Keluarga 

berperan sebagai pembentuk pondasi, 

dan pendidikan karakter yang pertama. 

Pendidikan karakter di sekolah 

menegaskan pada penanaman moral, 

nilai estetika, dan budi pekerti luhur bagi 

siswa. Sedangkan, masyarakat juga 

sangat berperan dalam mempengaruhi 

karakter, tabiat dan watak seseorang. 

Peran masyarakat sebagai media 

aplikatif sekaligus juga dapat berperan 

sebagai cerminan dari nilai-nilai karakter 

yang telah ditanamkan. Maka dari itu, 

mengingat penting dan besarnya peran 

serta pengaruh keluarga, sekolah, dan 

lingkungan masyarakat, maka 

keberadaan role model juga sangat 

diperlukan. Role model ini seperti orang 

tua, guru, para public figure, tokoh 

masyarakat hingga pejabat 

Pemerintah harus menjadi contoh 

/tauladan bagi siswa.  
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Senada dengan pendapat Mulyasa 

(2011), bahwa pengintegrasian 

pendidikan karakter dalam semua 

muatan pelajaran, merupakan model 

yang banyak digunakan karena adanya 

paradigma bahwa semua guru 

seseungguhnya adalah seorang pendidik 

karakter yang bisa menjadi contoh 

tauladan. Dalam Dewangga (2012), 

mantan Presiden Susilo Bambang 

Yudoyono pada peringatan Hari 

Pendidikan Nasional pernah 

menyampaikan bahwa pendidikan 

karakter memiliki fungsi dan peran 

strategis bagi kemajuan bangsa. 

Karenanya, harus ada komitmen yang 

kuat untuk menjalankannya sebagai 

bagian dari jati diri bangsa. Komitmen 

tersebut mengacu pada Ada 5 nilai 

karakter bangsa supaya menjadi 

manusia unggul, yang menjadi acuan 

komitmen pelaksanaan pendidikan 

karakter, yaitu; (1) manusia Indonesia 

yang bermoral, berakhlak dan 

berperilaku yang baik; (2) mencapai 

masyarakat cerdas dan rasional; (3) 

manusia Indonesia di masa depan 

adalah manusia yang inovatif dan terus 

mengejar kemajuan; (4) memperkuat 

semangat dan terus mencari solusi 

dalam berbagai kesulitan; dan (5) 

manusia Indonesia harus menjadi patriot 

yang sejati, mencintai bangsa, negara 

serta tanah air. 

Pelaksanaan pendidikan karakter 

tentu tak selalu berjalan tanpa hambatan 

dan masalah. Permasalahan dalam 

penerapan dan proses praktek 

pendidikan karakter yaitu adanya ketidak 

sinkronan antara konsep dengan realita. 

Bisa jadi, konsep pendidikan karakter 

diajarkan dengan sangat baik di sekolah, 

di contohkan oleh para guru, dan 

dibiasakan di lingkungan sekolah. 

Namun semua itu tidak didukung dengan 

kondisi lingkungan yang justru 

mencontohkan nilai-nilai yang 

berseberangan. Seperti dari kebiasaan 

dan adat masyarakat, artis-artis di 

televisi, atau pun dari para tokoh dan 

pejabat yang memberikan “suntikan 

karakter” berbeda secara tidak langsung, 

dari apa yang telah mereka terima di 

sekolah.  

Pendidikan karakter akan berhasil 

dengan adanya kerjasama yang bersifat 

komprehensif tersistem/terstruktur, mulai 

dari ranah pemerintah pusat yang 

bertugas membuat kebijakan-kebijakan 

untuk meng-kondisikan terciptanya 

situasi yang mendukung keberhasilan 

pendidikan karakter, sekolah sebagai 

pelaksana kebijakan pendidikan di 

lapangan yang berhadapan langsung 

dengan siswa (dalam hal ini generasi 

muda), mengintegrasikan nilai karakter 

dalam kurikulum, sekaligus menjadi 

wahana role model bagi siswa, orang tua 
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sebagai pembentuk “bekal” karakter 

anak, dan masyarakat atau lingkungan 

yang menjadi cerminan penerapan 

budaya dan karakter bangsa.  

Kurniaty (2013) dalam tulisannya 

berjudul “Problematika Pendidikan 

Karakter, Antara Konsep dan Realita” 

berpen-dapat bahwa keberhasilan 

pendidikan karakter akan dirasakan, jika 

semua unsur men-jalankan peran 

mereka masing-masing dengan sebaik-

baiknya. Pendidikan karakter sejak kecil 

dirasa perlu untuk memperkecil 

terbentuknya karakter negatif pada 

generasi muda. Karena mereka telah 

memiliki pondasi karakter yang kuat dari 

hasil pendidikan di keluarganya. 

Miftahudin (2010) berpendapat 

pendidikan karakter di usia dini di 

keluarga bertujuan untuk pembentukan, 

pada usia remaja di sekolah bertujuan 

untuk pengembangan sedangkan pada 

usia dewasa di bangku kuliah bertujuan 

untuk pemantapan karakter. Dari 

pemaparan tersebut, terlihat bahwa 

dalam ranah apa pun, pendidikan 

karakter penting untuk diterapkan. 

 

3. Konsep Pendidikan Karakter 

Konsep pendidikan karakter termuat 

dalam Permendikbud No 23 tentang 

Penumbuhan Budi Pekerti/PBP (2015), 

bertujuan untuk:  

1) menjadikan sekolah seperti taman 

belajar yang menyenangkan bagi 

siswa, guru, dan tenaga 

kependidikan, 

2) menumbuh kembangkan kebiasaan 

baik sebagai bentuk pendidikan 

karakter sejak di keluarga, sekolah 

dan masyarakat, 

3) menjadikan pendidikan sebagai 

gerakan yang melibatkan pemerintah 

pusat dan daerah, masyarakat, serta 

keluarga, 

4) Menumbuh kembangkan lingkungan 

dan budaya belajar antara keluarga, 

sekolah, dan masyarakat yang serasi. 

Gerakan PPK (Penguatan 

Pendidikan Karakter), yang digalakkan 

Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia pada 

2017, mengidentifikasi lima nilai utama 

karakter yang perlu dikembangkan 

sebagai prioritas, yaitu: nilai religius, 

nasionalis, mandiri, gotong-royong, dan 

integritas (Kemendiknas RI, 2010a dan 

2010b; Asmani, 2011; dan Komalasari & 

Saripudin, 2017). 

 

4. Prinsip Pendidikan Karakter  

Guru membantu membina dan 

menumbuhkan watak peserta didik 

berdasarkan prinsip pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter merupakan segala 

upaya yang dilakukan guru, dengan 

harapan mampu mempengaruhi karakter 
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siswa. Prinsip-prinsip yang diterapkan di 

pengembangan pendidikan nilai atau 

karakter bangsa yaitu: 

a. Pengajaran nilai akan memperkuat 

nilai-nilai luhur budaya bangsa melalui 

olah pikir, rasa, karsa, qalbu, dan 

raga.  

b. Proses perkembangan nilai-

nilai/karakter bangsa dilakukan dalam 

semua muatan pelajaran, dan 

kegiatan pembelajaran.  

c. Proses pengembangan nilai-nilai 

karakter bangsa adalah proses 

berkelanjutan dimulai sejak siswa 

masuk dalam satuan pendidikan  

d. Diskusi tentang berbagai 

perumpamaan objek yang dipelajari 

untuk memenuhi tuntutan munculnya 

kesadarn diri sebagai hamba Allah, 

anggota masyarakat, bangsa maupun 

warga negara, dan sebagai bagian 

dari lingkungan tempat hidup.  

e. Program perkembangan dirinya 

melalui kegiatan rutin budaya sekolah, 

ketelada-nan, kegiatan spontan pada 

saat kejadian, pengkondisian dan 

pengintegrasian pendidikan nilai 

karakter dengan materi pelajaran, 

serta merujuk kepada pengem-

bangan kompetensi dasar setiap 

muatan pelajaran. 

 

 

5. Fungsi dan Tujuan Pendidikan 

Karakter 

Di dalam TAP MPR No. 

II/MPR/1993, tertulis pendidikan 

bertujuan meningkatkan kualitas 

manusia Indonesia, menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, berbudipekerti 

luhur, berkepribadian mandiri, maju, 

tanggunh, cerdas, kreatif, terampil, 

disiplin, profesional, dan sehat jasmani 

serta rohani.  

Pendidikan karakter bertujuan untuk 

pencapaian pembentukan karakter dan 

akhlak mulia peserta didik secara utuh, 

terpadu, dan seimbang, sesuai standar 

kompetensi lulusan. Melalui pendidikan 

karakter diharapkan peserta didik mamu 

meningkatkan dan menggunakan 

pengetahuannya, mengkaji dan 

menginternalisasi, serta 

mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan 

akhlak mulia secara mandiri, sehingga 

terwujud dalam perilaku sehari har atau 

telah menjadi budaya. Budaya sekolah 

merupakan ciri khas, karakter atau 

watak, dan citra bagi sekolah di mata 

masyarakat (Kristiawan, 2016). 

Rosworth Kidder dalam (Majid, 

2010) menyampaikan tujuan kualitas 

yang diperlukan dalam pendidikan 

karakter yaitu; (1) pemberdayaan 

(empowered); (2) Efektif (effective); (3) 

Extended into community, komunitas 
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harus saling membantu dan mendukung; 

(4) Embedded, integrasikan 

seluruh nilai; (5) Enganged, melibatkan 

komunitas; dan (6) Epistemological, 

harus ada koherensi antara cara berpikir 

etik dengan upaya yang dilakukan.  

Kemendiknas memberikan beberapa 

rekomendasi prinsip untuk mewujudkan 

pendidikan karakter yang efektif sebagai 

berikut: (1) memperomosikan nila-nilai 

dasar etika sebagai basis karakter; (2) 

mengidentifikasikan karakter secara 

kompere-hensif supaya mencakup 

pemikiran, perilaku dan perasaan; (3) 

menggunakan pendekatan yang akurat, 

efektif, dan proaktif dalam membangun 

karakter; (4) menciptakan komunitas 

sekolah yang memiliki kepedulian; (5) 

Memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menunjukan perilaku 

yang luhur; (6) mencakup kurikulum yang 

bermakna dan menantang, menghargai 

semua siswa, membangun karakter, dan 

membantu mereka menjadi sukses; (7) 

mengusahakan tumbuhnya motivasi diri 

pada para peserta didik; (8) 

memfungsikan semua pegawai/warga 

sekolah sebagai komunitas moral yang 

bersama-sama bertanggung jawab atas 

pendidikan karakter; (9) adanya 

pembagian kepemimpinan moral dan 

dukungan luas dalam membangun 

inisiatif pendidikan karakter; (10) 

memfungsikan keluarga dan anggota 

masyarakat sebagai mitra dalam usaha 

membangun karakter; dan (11) 

mengevaluasi karakter sekolah, fungsi 

staf sekolah sebagai guru-guru 

berkarakter, dan contoh karakter positif 

dalam kehidupan siswa. 

Guru yang berkarakter harus 

memiliki; (1) kompetensi pedagogoik 

dimana guru yang memiliki kemampuan 

dalam mengelola pembelajaran peserta 

didik dan melakukan evaluasi; (2) 

kompetensi kepribadian dimana dalam 

hal ini guru menjadi sosok idola bagi 

anak didik, Sehingga seorang guru harus 

memiliki keterladanan bagaimana 

berilaku, cara berbicara atau bagaimana 

guru me-nyampaikan materi, atau 

berinteraksi pada masyarakat. sehingga 

guru tersebut bisa menjadi 

contoh/inspirasi teladan bagi siswa 

(Husain dan Ashraf 1979). 

 

Kesimpulan 

Pendidikan karakter di masa kini sangat 

penting dan menjadi kebutuhan sebagai 

upaya pemerintah, dan sekolah dalam 

membentuk karakter generasi bangsa. 

Pendidikan karakter merupakan suatu 

kebiasaan, maka pembentukan karakter 

seseorang memerlukan communities of 

character, yang terdiri atas keluarga, 

sekolah, institusi keagamaan, media, 

pemerintahan, dan berbagai pihak yang 

mempengaruhi generasi muda. Semua 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 12 JANUARI 2019 

 

1115 
 

communities of character tersebut 

hendaknya memberikan suatu keteladanan, 

intervensi, serta pembiasaan, yang 

dilakukan secara konsisten dan penguatan. 

Dengan kata lain, pembentukan karakter 

memerlukan pengembangan keteladanan 

melalui proses pembelajaran, pelatihan, dan 

pembiasaan yang terus-menerus dalam 

jangka panjang. 
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